







UPAYA PENINGKATAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI 
PONDOK PESANTREN MODERN AL-AMIN PALUR 




Bahasa Arab sebagai bahasa asing tetap menempati posisi penting di 
Indonesia, khususnya bagi umat Islam, tidak lain karena kedudukan Bahasa Arab 
sebagai bahasa agama Islam. Sehingga tidak heran apabila di dalam lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia pasti diajarkan Bahasa Arab. Pondok Pesantren 
Modern Al-Amin di Desa Palur Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
merupakan salah satu lembaga pendidikan pesantren yang unggul dalam 
pembelajaran Bahasa Arab.  
Permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
upaya peningkatan pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Guru dan Apa 
kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan pembelajaran Bahasa 
Arab kepada siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Modern Al-Amin di Desa 
Palur Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan upaya peningkatan 
pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Guru beserta kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan pembelajaran Bahasa Arab pada 
siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Modern Al-Amin. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan metode 
analisis data pada penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. 
Bedasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa Upaya peningkatan pembelajaran Bahasa Arab di kelas 2 MTs Pondok 
Pesantren Al-Amin Palur adalah dengan menggunakan variasi metode 
pembelajaran Bahasa Arab. Adapun metode yang digunakan adalah : (1) direct 
method (metode langsung); (2) natural method (metode alami); (3) reading 
method (metode membaca). 
Kata Kunci: PeningkatanBahasa Arab, MetodePembelajaranBahasa Arab 
 
ABSTRACT 
Arabic as a foreign language still occupies an important in Indonesia, 
especially for Muslims, it because the position of Arabic as the language of Islam. 
Don't be surprised if in Islamic educational institutions in Indonesia must be 
taught Arabic. Modern Al-Amin Islamic Boarding School in Palur, Mojolaban, 
Sukoharjo is one of the leading boarding educational institutions in Arabic 
learning. 
The issues that can be raised in this research is how to improve the 
learning of Arabic language conducted by the teacher and what constraints faced 
by teachers in an effort to improve the learning of Arabic language to students of 
class VIII MTs modern boarding school of  Al-Amin in Palur, Mojolaban, 
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Sukoharjo in academic year 2015/2016. The purpose of this study is to describe 
efforts to improve the learning of Arabic language conducted by the teacher and 
the constraints faced by teachers in an effort to improve the learning of Arabic 
language in grade VIII students MTs Modern boarding school of Al-Amin. 
This study uses qualitative methods, with data collection techniques using 
interviews, documentation and observation. While the method of data analysis in 
this study using descriptive qualitative method. Based on the results of research 
and data analysis conducted, it can be concluded that the effort to improve the 
learning of arabic language in second class MTs Modern boarding school Al-
Amin Palur is by using variation of Arabic learning method. The method used are: 
(1) direct method (direct method); (2) natural method (natural method); (3) 
reading method (reading method). 
Keywords: Arabic Language Improvement, Arabic Learning Method 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Proses pembelajaran merupakan upaya pemberian ilmu pengetahuan atau 
transfer of knowledge akan tetapi juga merupakan nilai pendidikan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak 
dapat terlepas dari peran media didalamnya, sebab alat atau media pendidikan 
merupakan suatu bagian integral dari proses pendidikan disekolah.1 
Ada dua faktor yang mempengaruhi proses belajar, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang dipengaruhi dari peserta didik itu 
sendiri. Faktor ekstern adalah faktor yang dipengaruhi dari lingkungan luar dan 
lingkungan sekitar peserta didik. Faktor intern meliputi faktor jasmani, psikologis, 
dan kelelahan. Sedang faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Adapun faktor sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, dan metode belajar.  
Bahasa Arab sebagai bahasa asing tetap menempati posisi penting di 
Indonesia, khususnya bagi umat Islam, tidak lain karena kedudukan Bahasa Arab 
sebagai bahasa agama umat Islam. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan Al-
Hadist, keduanya adalah dasar agama Islam serta bahasa kebudayaan Islam seperti 
filsafat, ilmu kalam, ilmu hadis, tafsir dan lain sebagainya.2 Sehingga perlunya 
sebuah metode yang tepat  dalam mengajarkan Bahasa Arab, sehingga 
menumbuhkan minat Bahasa Arab oleh siswa dan  tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
                                                 
1 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Pt.Citra Andily Bakti, 1989), hlm.1. 
2 Busyairi Madjidi,Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Yogyakarta : Sumbangsih 




Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang efektivitas untuk upaya peningkatkan pembelajaran Bahasa 
Arab siswa kelas VIII Pondok Pesantren Modern Al-Amin di Desa Palur Wetan, 
Rt 03 Rw 05, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo tahun Ajaran 
2015/2016. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana upaya 
peningkatan pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Guru kepada siswa 
kelas VIII MTs Pondok Pesantren Modern Al-Amin di Desa Palur Wetan, Rt 03 
Rw 05, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016? (2) 
Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan pembelajaran 
Bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Modern Al-Amin di Desa 
Palur Wetan, Rt 03 Rw 05, kecamatan mojolaban, kabupaten sukoharjo tahun 
ajaran 2015/2016? 
1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan upaya peningkatan 
pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan oleh Guru dan apa kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam upaya peningkatan pembelajaran Bahasa Arab kepada 
siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Modern Al-Amin di Desa Palur Wetan, 
Rt 03 Rw 05, kecamatan mojolaban, kabupaten sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
1.3.1 Secara teoritik, yaitu Menambah ilmu dan wawasan dalam hal 
pembelajaran Bahasa Arab, sebagai sumber bacaan bagi pendidik. 
1.3.2 Secara praktis, yaitu sebagai menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 
para pembaca yang ingin informasi lebih mendalam mengenai upaya 
peningkatan pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas VIII MTs di Pondok 
Al-amin Palur dan Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
hal peningkatan pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa. 
 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan 




1.4.1 Strategi pembelajaran Bahasa Arab dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas VII MTs Negri Wonokromo Pleret Bantul 
Yogyakarta oleh Anis Silfana. Penelitian tersebut lebih menekankan 
pada setrategi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa 
Arab untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTs Negri 
Wonokromo Pleret Bantul. Jenis penelitian lapangan (Field 
Research).3 
1.4.2 Skripsi Hairul Rahman mahasiswa jurusan PBA fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjudul “Upaya Guru dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta,” fokus penelitiannya adalah mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya motivasi belajar Bahasa 
Arab dan upaya-upaya yang dilakukan guru Bahasa Arab untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan juga faktor penghambat 
bagi guru Bahasa Arab dalam menumbuhkan motivasi siswa belajar 
Bahasa Arab.4 
1.4.3 Skripsi saudara Aidil, mahasiswa jurusan PBA fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjudul “Peranan Guru dan 
Relevansinya Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa di 
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur 
(tinjauan perspektif psikolinguistik). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peranan apa saja yang diperankan guru Bahasa Arab 
khususnya kelas satu di Tarbiyatul Mu’allimin al-islamiyah (TMI) 
pondok pesantren Wali Songo dalam rangka meningkatkan motivasi 
belajar Bahasa Arab siswa, serta mengidentivikasi apakah peran-peran 
tersebut relevan dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab di 
pondok pesantren Wali Songo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peranan yang diperankan guru Bahasa Arab di Tarbiyatul Mu’allimin 
Al-Islamiyah dalam rangka meningkatakan motivasi belajar Bahasa 
Arab siswa terbagi menjadi dua bagian, adalah peranan guru formal 
meliputi: informatory fasilitator, motivator, dan evaluator, serta dalam 
proses pembelajaran mereka menggunakan teori behaviorisme, 
sedangkan peranan guru informal meliputi: pembimbing dan 
pengawas/kontrol serta dalam usaha meningkatkan motivasi belajar 
siswa para guru menggunakan teori peranan humanistik.5 
                                                 
3 Anis Silfana, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Kelas VII MTs Negri Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
4 Hairul Rahman, Upaya Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Bahasa Arab 
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 
5 Aidil, Peranan Guru dan Relevansinya Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa 
di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Tinjauan Perspektif  Skripsi), 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 
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Dengan adanya beberapa penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa 
telah ada peneliti yang meneliti tentang proses pembelajaran Bahasa Arab dan 
metode-metodenya. Akan tetapi yang membedakan antara penelitian tersebut 
dengan penelian saat ini adalah penelitian terdahulu meneliti tentang proses 
pembelajaran Bahasa Arab. Sedangkan penelitian saat ini yaitu mengenai upaya 
peningkatan pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Amin. Selain itu objek 
penelitian yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 
1.5 Tinjauan Teoritik 
1.5.3.1 Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaaan 
kemhiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.6 
1.5.3.2 Pengertian Bahasa Arab 
Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai fungsi sebagai 
alat komunikasi antar manusia dan sebagai Bahasa Agama Islam, Jadi 
pembelajaran Bahasa Arab yaitu mengarahkan untuk memahami dan 
menghayati Al Qur’an dan Hadist sehingga menjadikan peserta didik 
paham dengan bahasa yang ada dalam Al Qur’an dan Hadist. Bahasa 
Arab dalam sebagian besar umat islam memiliki dua sisi yang tidak 
bisa di pisahkan yaitu sebagai bahasa agama dan sebagai bahasa 
pengetahuan (bahasa asing).7 
Ditilik dari fungsinya, bahasa adalah sebagai alat komunikasi 
dan penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari baik antara 
individu dengan individu, individu dengan masyarakat. Demikian 
Bahasa Arab yang memiliki fungsi istimewa dari bahasa-bahasa 
lainnya. Bukan saja Bahasa Arab yang memiliki nilai sastra bermutu 
tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi 
Bahasa Arab ditakdirkan sebagai bahasa Al-Qur’an, yakni 
mengkomunikasikan Kalam Allah. 
                                                 
6Wikipedia,”http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Istimewa:UsabilityInitiativeOptIn
&from=Pelajaran, akses 15 Maret 2010, 12:07 




Dapat disimpulkan bahwa Bahasa Arab adalah alat komunikasi 
yang digunakan untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan lawan 
bicara dengan lafal arab, atau bahasa yang digunakan orang muslim 
pada umumnya di negara Arab. 
1.5.3.3 Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
1.5.3.3.1 Macam Macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab banyak sekali metode yang 
dapat digunakan setidaknya ada 5 metode pembelajaran Bahasa Arab 
yang lazim atau layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
yaitu: 
1.5.3.3.1.1 Direct method (metode langsung) 
Metode langsung adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran 
bahasa asing dengan langkah guru langsung menggunakan bahasa 
tersebut sebagai bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa ibu 
dalam kegiatan belajar bahasa.8 Dengan kata lain bahasa ibu tidak 
digunakan dalam setiap kali pembelajaran bahasa berlangsung. Untuk 
menjelaskan arti suatu kata atau kalimat, maka menggunakan gambar 
gambar atau peragaan. 
Agar direct method dapat digunakan dengan baik ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung, maka sebaiknya para guru 
memperhatikan langkah langkah dalam penggunaanya. Adapun 
langkah-langkah tersebut pada umumnya sebagai berikut: 
a) Pelajaran dimulai dengan dsssialog pendek. Materi ini disajikan 
secara lisan dengan gerakan, isyarat, dramatisasi maupun gambar. 
b) Peserta didik diarahkan agar disiplin dalam menyimak dialog 
tersebut, lalu menirukan sampai lancar. Setelah itu peserta didik 
dibimbing dalam menerapkan dialog tersebut dengan temanya 
secara bergiliran. 
c) Latihan berikutnya berupa Tanya jawab seputar materi yang 
diajarkan, baik antara guru-siswa maupun siswa-siswa. 
Dalam penggunaan metode langsung, terdapat langkah-langkah yang 
senantiasa harus diperhatikan oleh guru. Diantara langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
                                                 
8 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab, Media Dan Metode-Metodenya 
(Yogyakarta: teras, 2009), hlm. 68. 
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a) Menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran (alat-alat pendukung, dan lain lain). 
b) Pendahuluan, yaitu memuat berbagai hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan atau disajikan, baik berupa apersepsi 
atau tes awal tentang materi atau yang lainya. 
c) Guru memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rileks 
dan berkaitan dengan bahasa yang biasanya digunakan sehari-hari 
secara berulang. Materi ini mulanya disajikan secara verbal 
dengan gerakan-gerakan, isyarat-isyarat, dramatisasi-dramatisasi 
atau dengan gambar. Bahkan jika perlu para peserta didik dibawa 
ke alam nyata untuk memudahkan peragaan dan menunjukan 
benda-benda yang berhubungan dengan materi pelajaran. 
d) Pelajaran diarahkan untuk menyimak dialog-dialog tersebut, lalu 
menirukan dialog-dialog yang disajikan secara lancar. 
e) Peserta didik dibimbing dalam menerapkan dialog-dialog tersebut 
dengan kawan-kawanya secara bergantian. Peserta didik juga 
diberi kesempatan untuk melakukan dialog-dialog lain agar 
senantiasa terlatih. 
f) Struktur bahasa atau susunan grammar diberikan tidak dengan 
secara langsung, tetapi melalui contoh-contoh yang dapat menarik 
perhatian pelajar sehingga diperoleh sebuah pemahaman dan 
kesimpulan secara mandiri. Misalnya dari kalimat yang 
mempunyai pola mubtada’-khabar guru cukup memberikan 
pertanyaan  ؟اﺬه ﺎﻣ yang kemudian akan dijawab oleh siswa ﻢﻠﻗ اﺬه 
dari jawaban inilah tergambar pola kalimat mubtada’-khabar. 
g) Sebagai kegiatan penutup, jika diperlukan evaluasi maka 
cukuplah diberikan pertanyaan-pertanyaan dialog yang harus 
dijawab oleh pelajar, sebagaimana contoh yang telah dipaparkan 
sebelumnya.9 
1.5.3.3.1.2 Natural method 
Natural method muncul sebagai sebuah menifestasi pemikiran 
bahwa seseorang dapat belajar bahasa asing sebagaimana ia belajar 
bahasa ibu. Metode ini secara garis besar tidak jauh berbeda dengan 
metode langsung (direct method). Hal ini dikarenakan dalam belajar 
bahasa asing, seseorang harus melupakan bahasa ibu ketika belajar 
dalam proses pembelajaran bahasa asing tersebut.  
  
                                                 
9 Ulin Nuha, M.Pd.I, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jogjakarta: 
Diva Pres, 2012). hlm. 176-177. 
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Adapun ciri-ciri atau karakteristik metode ini adalah: 
a) Metode ini berdasarkan pada kebiasaan anak dalam 
mempelajari bahasa ibu. Oleh karena itu, metode tersebut juga 
disebut “metode kebiasaan”. 
b) Dalam kegiatan pembelajaranya, sebagaimana si anak, 
kegiatan ini juga dilakukan secara berulan-ulang 
(pengulangan). 
c) Pertama kali yang harus diajarkan adalah bunyi, kemudian 
kata-kata dan kalimat secara tulis melalui gambar. 
d) Kata-kata yang baru diajarkan merupakan tindak lanjut dari 
materi yang telah diajarkan sebelumnya (dalam 
pembelajaranya, metode ini selalu bersambung dan terus-
menerus). 
e) Arti dan maksud dari kata-kata adalah melalui inferensi, yaitu 
dengan cara menjelaskanya sehingga bisa ditarik kesimpulan. 
f) Gramatika tidak terlalu banyak diberikan secara khusus, 
gramatika hanya diberikan ketika peserta didik mengalami 
kesulitan-kesulitan tertentu, dan ia gunakan hanya untuk 
membetulkan kesalahan-kesalahan yang terjadi. 
g) Dalam kegiatan pembelajaranya, kamus merupakan sumber 
rujukan dalam membantu peserta didik untuk menghafalkan 
kata-kata, baik kata baru atau hanya bersifat mengingat yang 
telah dihafalnya. 
h) Pelajaran diawali dengan menunjukan benda-benda dan 
gambar, kemudian peserta didik langsung menyebutkan kata-
kata yang berkenaan dengan gambar tersebut dengan benar. 
i) Presentasi pelajaran dilakukan dengan tahapan yang sesuai. 
Diantaranya adalah mendengarkan  (istima’), bercakap–cakap 
(muhadatsah), membaca (qira’ah) dan menulis (kitabah), yang 
kemudian diiukuti dengan gramatika.10 
1.5.3.3.1.3 Reading Method 
Reading method merupakan salah satu metode yang cukup 
terkenal dalam pembelajaran bahasa asing. Adapun tujuan dari metode 
pembelajaran ini adalah sesuai dengan namanya, yaitu mengajarkan 
kemahiran membaca bahasa asing.11 Metode reading juga dikenal 
                                                 
 10 Ulin Nuha, M.Pd.I, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jogjakarta: 
Diva Pres, 2012). hlm. 185. 
 11Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Teras, 2011). hlm. 91. 
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dengan ath-thariqah al-qira’ah. Selain tujuan yang telah disebutkan, 
metode tersebut juga mempunyai tujuan memberikan ketrampilan 
membaca atau memahami teks-teks ilmiah yang diperlukan oleh 
peserta didik dalam rangka studi mereka. Mula-mula metode ini 
diterapkan dengan cara guru memberikan dan membacakan sebuah 
bacaan, yang kemudian diikuti oleh siswa. Atau bias juga, guru 
menunjuk salah satu siswa untuk membaca, dan teman-teman yang 
lainya mendengarkan. Adapun kemampuan gramatika diajarkan 
secara menyela, dan diajarkan lebih lanjut dikemudian hari.12 
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan metode membaca 
adalah: 
a) Pendahuluan. Langkah ini berkaitan dengan materi yang akan 
disajikan, baik berupa apersepsi atau tes awal tentang materi, 
ataupun bentuk-bentuk yang lainya. 
b) Pemberian kosakata atau istilah-istilah dalam bahasa asing yang 
sedang dipelajari dan kosakata atau pun  istilah tersebut dianggap 
sukar. Hal ini biasa ditempuh dengan cara memberikan definisi-
definisi atau berbagai contoh dalam bentuk kalimat. 
c) Penyajian teks bacaan tertentu. Hal ini bias dilakukan oleh guru 
dengan cara menyuruh peserta didik membacanya dengan diam 
(dalam hati) sesuai dengan alokasi waktu. Bisa juga guru dengan 
cara menyuruh peserta didik untuk membaca dan mempelajarinya 
dirumah demi menghemat waktu.  
d) Diskusi mengenai isi bacaan. Hal ini dapat berupa dialog, diskusi, 
debat dan lain-lain. 
e) Penjelasan tentang tata bahasa (grammar) dilakukan secara singkat, 
itu pun jika hal ini diperlukan untuk membantu pemahaman siswa. 
f) Jika guru pada awal pertemuan belum memberikan penjelasan 
terhadap kosa kata atau istilah yang dianggap sukar, maka pada 
langkah yang ke-6 ini bisa di isi untuk memberikan penjelasan 
mengenai kosa kata dan istilah yang sulit. 
g) Di akhir pertemuan, guru memberikan tugas kepada para siswa 
tentang isi bacaan. Misalnya membuat rangkuman dari materi 
pelajaran tersebut, membuat komentar dan menentukan gagasan 
utama ataupun tugas-tugas lainya.13 
                                                 
 12 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jogjakarta: Diva 
Press, 2012). hlm. 189.  
 13Ibid., hlm. 194. 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Penekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
“kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, 
baik di lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun lembaga 
pemerintah”.Adapun penelitian ini dilakukan di Pomdok Pesantren Al-
amin Palur. 
Adapun jenis pendekatan yang  digunakan  bersifat kualitatif,  yakni 
“penelitian  yang  ditujukan  untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.14 Data kualitatif, 
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, sehingga menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 
tertentu, lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kegiatan pembelajaran 
dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 
ditujukan untuk  mendeskripsikan dan menganalisis Upaya Peningkatan 
Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Al-amin Palur. 
2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
Sesuai dengan judulnya, penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren 
Modern Al-Amin didirikan di bawah naungan Yayasan Darut Taqwa Al-
Amin, beralamatkan di Desa Palur Wetan, Rt 03 Rw 05, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 
pihak-pihak yang  bersedia  memberikan informasi berupa keterangan dan 
data yang dibutuhkan dalam  penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah kepala sekolah (Direktur MTs) dan para ustadz-
ustadzah, Siswawan kelas VIII A yang berjumlah 25 siswa dan semua 
pihak terkait yang dianggap mampu untuk menjelaskan situasi dan kondisi 
Pondok Pesantren Al-amin Palur. 
  
                                                 
 14 Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Metode  Penelitian  Pendidikan  (Bandung:  PT  Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 60. 
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2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
2.3.1 Observasi 
Observasi merupakan “suatu teknik mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung”. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif 
maupun nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.15 Dalam observasi 
non partisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan tapi 
hanya berperan mengamati kegiatan. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan observasi non 
parsipatif yang mana penulis hanya mengamati kegiatan-kegiatan 
yang berlangsung. Metode ini penulis gunakan guna mendapatkan  
data kegiatan-kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas,  serta  sarana  dan  prasarana  dalam upaya 
peningkatan pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-
amin Palur. 
2.3.2 Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
sebab teknik ini untuk menambah informasi dalam pengumpulan 
data dalam penelitian sekaligus untuk jadi bahan penguat dalam 
hasil penelitian dalam penelitian yang lebih mendalam sehingga 
peneliti mendapat makna dari penelitian. Dalam wawancara 
peneliti mengimplementasi teknik ini dengan menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang hasil dari wawancara akan digunakan 
dalam penelitian.yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
mengadakan atas pertanyaan itu.16 Pada wawancara ini penulis 
menggunakan wawancara struktur yaitu dengan menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan untuk memperoleh data.17 
Wawancara akan di tujukan kepada Pimpinan Pondok, Pembina, 
Dewan Asatidz dan siswa kelas XII Pondok Al-amin Palur.  
  
                                                 
 15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: ALFABETA, 2005), hlm. 310. 
16 Lexy J. Moleong, OP.Cit, hlm. 186. 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, trnskip, buku,surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat 
dan sebagainya.18 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitin 
kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan 
lebih kredibel atau dapat diperkuat degan dokumentasi. Maka dari 
itu teknik pengumpulan diperlukan dalam penelitian ini. Metode  
ini digunakan  untuk mencari data tentang  kegitan-kegiatan dalam 
Peningkatan pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-
amin Palur. 
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles and 
Hubermen, yang mana analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data berlangsung. Miles and 
Hibermen mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis datanya 
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 
Yang pertama adalah data reduction (reduksi data) yaitu 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, yang kedua 
adalah data display (penyajian data) yaitu operasional pengkategorian data 
dengan cara data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 
permasalahan dan dapat dibuat dalam bentuk bagan, matrik, dan grafik 
sehingga memudahkan peniliti untuk menilihat pola-pola hubugan antar 
data. Yang terakhir adalah conclusion drawing/verification (penarikan 
kesimpulan dan pemeriksaan ulang/verifikasi), kesimpulan harus 
berdasarkan data yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, makakesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).19 
 
  
                                                 
18 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta), 2009, hlm. 274. 
19Ibid., hlm. 310. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bedasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang penulis peroleh dari Pondok Pesantren Al-amin Palur. 
Maka hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut:  
Upaya Peningkatan Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren 
Modern Al-Amin Palur. Adapun upaya peningkatan pembelajaran Bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Al-amin Palur menggunakan variasi metode dalam 
penyampaiannya. Yaitu:  
3.1 Metode Direct method (metode langsung) 
Metode langsung adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran 
bahasa asing dengan langkah guru langsung menggunakan bahasa tersebut 
sebagai bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa ibu dalam kegiatan 
belajar bahasa. Dengan kata lain bahasa ibu tidak digunakan dalam setiap 
kali pembelajaran bahasa berlangsung. Untuk menjelaskan arti suatu kata 
atau kalimat, maka menggunakan gambar gambar atau peragaan. 
Metode langsung berasumsi bahwa belajar bahasa asing sama dengan 
belajar bahasa ibu, yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensif 
dalam komunikasi. Penekanan metode ini adalah bagaimana para peserta 
didik pandai menggunakan bahasa asing yang dipelajari, bukan pandai 
tentang bahasa asing yang dipelajari. 
Metode direct method bertujuan agar peserta didik mampu 
berkomunikasi dengan bahasa asing yang dipelajarinya seperti pemilik 
bahasa tersebut. Untuk mencapai kemampuan tersebut peserta didik diberi 
banyak latihan secara intensif. Latihan ini diberikan dengan asosiasi 
langsung, yaitu berupa kata kata atau kalimat kalimat yang disertai 
maknanya. Dalam penjelasan makna sebuah kata atau kalimat 
menggunakan demonstrasi atau peragaan, gerakan, mimik muka dan lain 
sebagainya. Metode ini juga sering disebut metode berlizt. Hal ini 
dikarenakan sekolah sekolah di berlizt menggunakan metode tersebut 
dalam belajar bahasa asing. 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Amin, metode ini 
dipakai untuk: (1) Guru melakukan dialog pendek kepada siswa yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan bisa berupa apersepsi atau 
pertanyaan-pertanyaan, tentunya dengan Bahasa Arab. (2) Guru 
menjelaskan mufrodat menggunakan alat peraga, gambar atau berupa 
gerakan dan tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam menjelaskannya. 
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(3) kemudian dalam pemberian kosakata guru mengucapkan dahulu baru 
kemudian murid menirukan yang mana melatih pengucapan Bahasa Arab. 
(4) contoh guru yang dapat menarik perhatian pelajar sehingga diperoleh 
sebuah pemahaman dan kesimpulan secara mandiri. Misalnya dari kalimat 
yang mempunyai pola mubtada’-khabar guru cukup memberikan 
pertanyaan  ؟اﺬه ﺎﻣ yang kemudian akan dijawab oleh siswa ﻢﻠﻗ اﺬه dari 
jawaban inilah tergambar pola kalimat mubtada’-khabar. 
3.2 Natural method (metode alami) 
Natural method muncul sebagai sebuah menifestasi pemikiran bahwa 
seseorang dapat belajar bahasa asing sebagaimana ia belajar bahasa ibu. 
Metode ini secara garis besar tidak jauh berbeda dengan metode langsung 
(direct method). Hal ini dikarenakan dalam belajar bahasa asing, seseorang 
harus melupakan bahasa ibu ketika belajar dalam proses pembelajaran 
bahasa asing tersebut. Langkah selanjutnya adalah bagian bahasa 
menyuruh santri untuk membuat kalimat dengan kosa kata yang telah 
diberikan. Hal ini sama dengan metode langsung (direct method) yang 
mana anak langsung dilatih menggunakan bahasa setelah materi 
disampaikan. 
Dengan mengamati langkah-langkah tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam memberikan kosakata baru pengurus bahasa menggunakan 
metode shautiyah (phonetic method) dan metode langsung (direct 
method).  
Dalam kegiatan pembelajaranya (dengan menggunakan natural 
method) guru membawa siswa dalam situasi yang sama ketika ia belajar 
bahasa ibunya. Artinya siswa harus selalu berlatih dengan memperbanyak 
mendengarkan dan bercakap-cakap tanpa banyak disalahkan dalam 
berlatih bahasa asing tersebut. Sedangkan pembelajaran grammar (nahwu, 
shorof) dilakukan secara bertahap. Pada intinya, dalam  penggunaan  
metode ini, buatlah suasana pembelajaran sebagaimana seorang anak kecil 
yang sedang belajar bahasa ibunya. Artinya, ia banyak mendengar dan 
bercakap-cakap tanpa disalahkan oleh ibunya dalam berlatih mengucapkan 
bahasa. 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Amin, metode ini 
dipakai untuk: (1) Guru menciptakan suasana berbahasa, dalam hal ini 
guru memberikan waktu 2 minggu untuk siwa berBahasa Arab dan 2 
minggu untuk siswa berbahasa inggris, agar siswa mampu berbicara 
Bahasa Arab dan inggris.   
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3.3 Reading Method (metode membaca) 
Reading method merupakan salah satu metode yang cukup terkenal 
dalam pembelajaran bahasa asing. Adapun tujuan dari metode 
pembelajaran ini adalah sesuai dengan namanya, yaitu mengajarkan 
kemahiran membaca bahasa asing. Materi pelajaran dalam kaitanya 
dengan metode belajar ini adalah terdiri atas bacaan yang dijadikan 
beberapa bagian. Setiap bagian didahului dengan daftar kosa kata yang 
maknanya diajarkan melalui konteks dalam kalimat, terjemahan, ataupun 
gambar-gambar. Setelah peserta didik mampu menguasai materi yang 
disajikan dan sampai pada tingkatan atau tahapan tertentu, yaitu 
menguasai kosakata, maka guru memberikan pelajaran tambahan dalam 
bentuk bacaan. Hal ini bertujuan agar penguasaan peserta didik terhadap 
kosakata bahasa asing menjadi lebih mantap dan kuat. 
Metode reading juga dikenal dengan ath-thariqah al-qira’ah. Selain 
tujuan yang telah disebutkan, metode tersebut juga mempunyai tujuan 
memberikan ketrampilan membaca atau memahami teks-teks ilmiah yang 
diperlukan oleh peserta didik dalam rangka studi mereka. Mula-mula 
metode ini diterapkan dengan cara guru memberikan dan membacakan 
sebuah bacaan, yang kemudian diikuti oleh siswa. Atau bias juga, guru 
menunjuk salah satu siswa untuk membaca, dan teman-teman yang lainya 
mendengarkan. Adapun kemampuan gramatika diajarkan secara menyela, 
dan diajarkan lebih lanjut dikemudian hari. 
Dasar pemakaian dari metode membaca adalah adanya anggapan 
bahwa bahasa merupakan sarana dalam menyampaikan informasi. 
Sedangkan, satuan bahasa yang terkecil adalah kosakata. Setiap makna 
kosakata tersebut akan menentukan makna kalimat. Oleh karena itu, 
kosakata merupakan unsur yang sangat menentukan bahasa. Dengan 
demikian, kosakata merupakan komponen terpenting dalam hal pengajaran 
bahasa. Mengajarkan bahasa asing terhadap peserta didik berarti 
memberikan latihan-latihan kepada mereka untuk memahami gagasan-
gagasan yang terkandung dalam teks-teks bahasa asing. Sementara itu, 
mengajarkan bahasa dimulai dari unsur-unsur terkecil, yaitu kosakata. Dari 
sinilah muncul sebuah ide dalam mengajarkan bahasa asing dengan 
metode membaca. Pembelajaran bahasa pun harus dimulai dari titik 
terkecil, yang hal ini diterapkan dalam metode membaca, yaitu dimulai 
dengan latihan penguasaan kosakata.  
Dengan pembelajaran tersebut, dapat diketahui bahwa dasar metode 
membaca adalah penguasaan bahasa asing dengan memulainya dari 
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penguasaan unsure bahasa yang terkecil, yaitu kosakata. Hal ini didahului 
oleh latihan pengucapan yang benar, kemudian mengarah pada 
pemahaman. Sebab, penguasaan unsure bahasa terkecil sangat menentukan 
dalam penguasaan bahasa asing secara keseluruhan. Maka dari itu, 
pengucapan kata dan pelafalan kalimat yang baik merupakan modal utama 
untuk bisa membaca dengan benar. 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Amin, metode ini 
dipakai untuk: (1) Guru meminta murid untuk membaca materi Bahasa 




1) Bahwa upaya peningkatan pembelajaran Bahasa Arab di kelas 2 MTs 
Pondok Pesantren Al-amin Palur belum berhasil dengan menggunakan 
variasi metode pembelajaran Bahasa Arab. Adapun  metode yang 
berhasil dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Al-amin Palur adalah : (1) direct method (metode 
langsung); (2) natural method (metode alami); (3) reading method 
(metode membaca). 
2) Kendala-kendala yang dialami siswa pada saat pembelajaran Bahasa 
Arab berlangsung, beraneka ragam diantaranya; kendala pertama yaitu 
siswa mudah bosan sehingga mengantuk dan tertidur, solusinya adalah 
guru memberikan game kepada siswa ketika pembelajaran Bahasa 
Arab berlangsung; kendala kedua yaitu siswa sulit meninggalkan 
bahasa daerah sehingga dalam percakapannya sering mencampur 
antara Bahasa Arab dan bahasa daerah masing-masing, solusinya 
adalah guru memberikan sanksi atau hukuman mendidik kepada 
siswa, contoh dengan memberikan hukuman mencari dan menulis 
kosakata Bahasa Arab yang siswa tidak tahu; kendala ketiga yaitu 
siswa sulit memahami pelajaran dikarenakan bahasa buku yang terlalu 
tinggi untuk tingkat seperti kelas 2 MTs, solusinya adalah guru 
menjelaskan kosakata dengan benar dan detail agar sisiwa paham arti 
dan kata-kata pada Bahasa Arab tersebut. 
3) Kendala-kendala yang dialami oleh guru sendiri diantaranya 
kurangnya jumlah guru dalam mengajarkan Bahasa Arab, solusinya 
adalah guru harus pintar membagi tugas Bahasa Arab kepada siswa; 
kendala kedua yaitu kurangnya guru dalam memahami Bahasa Arab, 
solusinya adalah dengan mengadakan seminar untuk meningkatkan 
kualitas Bahasa Arab guru. 
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4.2 Saran 
1) Kepada Guru Pengampu Materi Bahasa Arab Upaya peningkatan
Pembelajaran Bahasa Arab adalah sarana terpenting dalam setiap
penyampaian materi sehingga berhasil tidaknya suatu materi yang
disampaikan tergantung pada penguasaan materi dan penyampaianya.
2) Kepada siswa Bahasa Arab adalah bahasa yang terpenting untuk kita
gunakan dalam memahami isi Al-qur’an dan juga termasuk bahasa
internasional. Oleh karena itu diharapkan bagi setiap santri untuk
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